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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, akhirnya laporan penelitian tentang “Diaspora
Ulama Banjar di Tanah Melayu (Studi tentang Migrasi, Peran Sosial
and Kontribusi Kultural Religiusitas)” dapat kami / penulis selesaikan
meskipun belum lengkap. Artinya hanya beberapa bab awal (BAB I,
BAB II, BAB 1l and BAB [V) yang bisa kami hadirkan. Untuk bab-
bab berlkutnya masih dalam proses penyelesalan

Keterlambatan ini tentu saja disebabkan beberapa faktor.
Pertama, SK persetuyjuan dan dana penelltlan baru bulan-bulan
terakhir ini keluar and kami terima, antara bulan September dan
Desember 2017, sehingga cukup mengganggu proses penelitian.
Kedua, kami mengerjakannya di sela-sela kesibukan rutin sebagai
dosen, sehingga harus mampu membagi waktu antara kegiatan
perkuliahan, pembimbingan mahasiswa and wujian final tes yang
dianjutkan dengan pengoreksian hasil evaluasi belajar mahasiswa.

Tulisan ini sebagian besar didasarkan dari bahan bacaan atau
studi literatur, yang umumnya juga merupakan representasi dari
penelitian lapangan. Hasil studi lapangan mésih dalam proses,
karenanya tulisan ini akan lebih lengkap and baik bila semua
perjalanan dalam penelitian yang telah dirancang sudah selesai.

Sebagai pengantar awal tulisan dari laporan ini, izinkanlah kami
iii
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memohon maaf atas keterlambatan laporan ini, dan mcnghah*an
ucapan terima kasih kepada banyak pihak yang telah membang, ke

Sudah sepantasnya kami menyampaikan permohonan maaf k)
khusus kepada mantan Rektor UIN Antasari, Bapak Prof D A
Fauzi Aseri, MA; kepada Rektor UIN sekarang ini, Bapak Prof Dr.
Mujiburrahman, yang telah membiayai penelitian ini; juga kepada
Ketua LPPM UIN Antasari, baik yang lama (Bapak Dr. H. Ridhaig;
Fidzi, M.Pd) maupun yang baru (Dr. H.Yahya MOF, M.Pd) kagy,
keterlambatan laporan hasil penelitian ini.

Demikian, apapun hasil yang kami lakukan diharapkan g
bermanfaat buat banyak orang, khususnya bagi mahasiswa, team
seprofesi dan lebih-lebih buat diri kami. Akhirul kalam, tidak ida
gading yang tak retak, manusia hanya bisa merancang tetapi finalisasi
ada di tangan Sang Pencipta, Allah SWT. Segala kelemahan dalm

laporan ini insya Allah akan dan bisa dilengkapi' kemudian.

Banjarmasin, Desember 2017

Wassalam,

Tim Peneliti
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Orang Banjar (sebutan bagi suatu etnis di Kalimantan Selatan)
pada zaman dahulu telah dikenal sebagai masyarakat perantau atau
“madam”. Menurut Lamry (2010), sebahagian besar daripada mereka
merupakan “perantau hilang”, yaitu perantau yang terus menetap di
perantauan dan tidak pulang lagi ke daerah asal mereka, yaitu
Kalimantan Selatan. Senada dengan 1tu, menurut Arbain (2007) dalam
tradisi lisan masyarakat Banjar, aktivitas merantau, migrasi atau
bepergian ke tempat yang jauh dalam jangka waktu yang lama dan
cendrung untuk tinggal menetap disebut “madam”. Naim (1977),
mengelompokkan orang-orang Banjar, Bugis, Batak dan Minangkabau
merupakan etnik yang memiliki dorongan kuat untuk merantau.

Salah satu etnis dari kelompbk ras Melayu yang sampai saat ini
masih kokoh dengan semangat dan identitas kemalayuan, adalah orang
Banjar (Melayu Banjar) yang hidup di pulau Kalimantan (Borneo),
khususnya di Kalimantan Selatan (Wahyudin, 2014). Menurut Mallimn
Krodt (1928), suku Banjar adalah suatu nama yang diberikan untuk
menyebut suku-suku Melayu, terutama yang berasal dari daerah
penguasaan Hindu Jawa yang sebagian besar berdiam di pesisir

Kalimantan Selatan, Tengah, Timur dan Barat.
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Menunit 1 aud (1997), orang Benjar diduga
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teratas teluk raksasa ity Mungi
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atay kAN

farito, dan daerah se
vebuah teluk yang amat Juas, Balas
werletak di sekitar kota Tanjung (di tepi sungai Tabalong) dan di kg,
Muara Teweh (di hulu sungai Barito) sckarang ini, sedangkan pag
sebelah timurnya terletak di kaki pegunungan Meratus. Ke dalam
caksasa tersebut mengalir sungai-sungai yang banyak sckali, yp
meninggalkan lumpur dan pasir yang melimpah ruah, schingga setdah
melalui masa lebih dari seribu tahun, teluk raksasa itu berubah memad
sebuah dataran rendah yang berawa-rawa seperti wujudnya sekarang
Masyarakat Banjar dikenal agamis setelah asuknya Islam pada
tahun 1550 dan tertariknya Pangeran Samudra memeluk agama [sam
(Cense, 1928). Oleh karcna itu, agama Islam telah menjadi identas
sosio kultural dan blue print bagi masyarakat Banjar. Tr&k
mengherankan scjak dahulu, masjid dan langgar di tanah Barjr
dipandang scbagai rumah suci dan institusi pendidikan yang vital. Eila
ada yang berani menodai kehormatan masjid atau langgar, berarti teith
melukai hati masyarakat Banjar dan membakar sentiment kegamam
Zaman dahulu anak-anak kecil sudah dididik dan dibinau sedm
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mungkin untuk menjalankan agama, baik melalui shalat berjamaah d;
langgar-langgar maupun pembelajaran Al-Qur’an. Para remaja dan
orang-orang yang sudah tua, berkumpul bersama-sama belajar agama,
baik fiqih, tauhid, hizib-hizib, maupun tasawuf, juga Syair-syair agama
atau hizib-hizib. Mereka mempelajari kitab Sabilal Muhtadin, Durun
Nafis, Hikam, Sifat Dua Puluh, and Parukunan Basar. Begitu pula
syair-syair Maulid, seperti Maulid Al Barzanji, Syarafatul Anam, Ad
Diba’l, dan Maulid Habsyi banyak dibaca pada ritual-ritual tertentu
(Wahyudin, 2002). , |
Berdasarkan hasil penelitian eksplorasi dan identifikasi
terhadap khazanah keagamaan di Kalimantan Selatan yang dilakukan
oleh Pusat Penelitian IAIN Antasari tahun 2005 — 2007, didapatkan
data bahwa terdapat ratusan naskah keagamaan dalam berbagai bidang,
seperti ilmu kalam (tauhid), tasauf, fikih, sastra, hizib-hizib (amaliah),
dan lain-lain yang ditulis oleh ulama lokal Banjar. Di antara naskah
terbesar adalah kitab Sabilal Muhtadin, Durun Nafis dan Parukunan
Basar. Kitab-kitab tersebut masing-masing ditulis oleh ulama besar
Banjar, yakni Syekh Abdurrasyid Al-Banjari. Kitab-kitab tersebut telah
menjadi rujukan ilmu utama  ilmu keagamaan, bukan hanya di
Kalimantan melainkan juga menjangkau Semenanjung Malaysia,

Brunai, dan Thailand.
Pola keberagaman masyarakat Banjar bersifat khas. Merupakan

perpaduan antara dimensi esoteris dan eksoteris yang kental dan

harmonis. Dari segi keyakinan agama secara normatif doktriner,
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masyarakat Banjar menganut teologi Asy’ariyah — Maturig. .
dengan doktrin sifat dua puluh sebagai sentral ajaran. Sedangkag ,__
segi fikih, masyarakat Banjar menganut mazhab Syafi’i, lebih ¢,
dikatakan sebagai penganut fikih Syafi’iyah. Sedangkan dari ;g.c;,-
tasauf (mistik), meskipun corak tasauf akhlaki lebih dominan, mm,,
keyakinan dan faham wujudiah juga cukup memberi wama terbaday
psiko-religius masyarakat Banjar. Hal ini antara lain akibat pengan
ajaran tasauf Syekh Abdul Hamg'd Abulung, seorang sufi terkerz)
setelah Syekh Muhammad Nafis. Beliau hidup sezaman dengan wlam;

eksoteris Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari pada abad ke-18.
Orang Banjar Zaman dahulu dikenal sebagai orang yang suka

merantau, atau mereka menyebut “madam”. Budaya merantau ztzy
madam ini kelihatannya melemah setelah tahun 1970-an. Pada akhir
abad ke-19 dan awal abad ke-20, terjadi migrasi orang Banjar dalam
jumlah besar keluar pulau Kalimantan, mereka menyebar ke daerah
Kuala Tungkal di Jambi, Tumbilahan di Indragiri Hilir, Deli dan di
‘Langkat Sumatera Utara, dan Semenanjung Malaysia. Orang-osang
Banjar yang berhijrah ke Semenanjung Malaysia terkonsentrasi di tiga
negara bagian, yaitu Perak, Selangor, dan Johor. Sebagian besar dan
mereka terus datang dari Kalimantan Selatan. Namun ada juga
sebahagian yang tinggal terlebih dahulu di Tambilahan, Kuala Tungkal
dan Deli sebelum berpindah dan menetap di Malaysia (Lamry, 2010}.
Migrasi orang Banjar ke pulau Sumatera dan Semenanjmg

Malaysia dilakukan dalam beberapa gelombang semasa berlangsmg
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perang Banjar, yaitu dari tahun 1809-1905. Diduga kuat, sekelompok
orang Banjar bermigrasi ke pulau Sumatera dan Semenanjung
Malaysia dalam beberapa fase setelah mengalami kekalahan dj
beberapa medan pertempuran melawan Belanda. Mereka membawa
sanak keluarga untuk menghindari kejaran Belanda. Beberapa fron
pertempuran sengit melawan Belanda yang berimplikasi terjadinya
migrasi orang Banjar antara lain adalah : pertempuran di Benteng
Gumung Lawak (1859), pertempuran di Sungai Malang Amuntai
(1862), pertempuran Amuk Hantarukung di Hamawang Kandangan
(1862), dan pertempuran Gerakan Beratib Beamal di Batang Alai
(1861). Namun sebelum itu, yakni pada tahun 1780 telah terjadi
migrasi orang Banjar kepulauan Sumatera. Mereka adalah para
pendukung Pangeran Amir yang telah menderita kekalahan dalam
peran saudara sesama bangsawan kerajaan Banjar. Puncak dari migrasi
orang Banjar ini diperkirakan terjadi di tahun 1962-an, setelah
Pangeran Antasari wafat di Bayan Bogok Puruk Cahu. Migran terakhir
orang Banjar ke pulau Sumatera dan Semenanjung Malaysia kira-kira
terjadi pada tahun 1905 setelah kematian Sultan Muhammad Seman
sebagai raja Banjar yang syahid di tangan pasukan tentara Belanda.
Selama ini bagaimana diaspora orang Banjar, terutama para
ulama yang berasal dari tanah Banjar atau Borneo Selatan, serta
bagaimana peran dan kontribusi sosio-kulturalnya di Asia Tenggara,
khususnya Tanah Melayu, belum ada kajian atau penclitian yang
komprehensif dan mendalam. Sehubungan dengan hal tersebut, UIN
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Antasari Banjarmasin memandang perlu untuk melakukgn ko,
dimaksud sebagai wujud kiprah akademis secara nyata.

B. Fokus Penclitian
Penelitian tentang dispora ulama Banjar di Tanah Melayy ¥
memiliki fokus sebagaimana tersebut di bawah ini.

1. Pola penyebaran dan scbaran wilayah ulama Banjar (; Tam}
Melayu terutama di Pulau Sumatera, Kalimantan Baru @n
Semenanjung Malaysia.

2. Faktor-faktor pendorong dan penarik (force and  full fuceey
mereka bermigrasi.

Identitas ulama Banjar di wilayah perantauan (di Tanalh Melayw)
Peran sosial-kultural ulama Banjar di perantauan.

Kontribusi ulama Banjar dalam bidang pendidikan  én
keagamaan di daerah perantauan.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut :
I. Mendeskripsikan pola peny
Banjar di Tanah Melayu.

cbaran dan sebaran wilayah ulaas

2.  Menggambarkan faktor pendorong and penarik para ulama Bao
bermigrasi.
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4 Mcndcskripsikan identitas ulama Banjar di tanah perantavan Asia

Teng

sosi0-historis.
4. Mendeskripsikan peran sosio-kultural para ulama Banjar di

peranlauan,
s Mendeskripsikan kontribusi para ulama Banjar dalam bidang

pendidikan and keagamaan di daerah perantauan.

gara, terutama tenfang profil personal dan latar belakang

D. Signifikansi Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat (signifikansi)

sebagai berikut : |

| Secara akademis, ia dapat memberikan wawasan teoritis yang
komprehensif dan mendalam tentang diaspora orang Banjar
terutama para ulama Banjar beserta peran sosial dan kontribusinya
di Tanah Melayu, khususnya di Sumatera and Semenanjung
Malaysia. |

2. Secara praktis, hasil kajian ini dapat menjadi bahan dalam
pengembangan dan kerjasama tamadun Melayu bagi negara-

negara di Asia Tenggara, and dalam rangka memperkokoh ikatan
solidaritas Melayu di Asia Tenggara.
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E. Penelitian/Kajian Terdahuolu
Beberapa pakar atau sarjana telah melakukzn penelitizn tenge,
migrasi orang Banjar, tidak terkecuali para ulama zsal tanah b
atau Borneo Selatan. Di antara mereka adalah Naim (1977, Az
(1994), Bruinessen (1997), Makmur (2010), dan Raihani (2015,
Penelitian Naim tentang migrasi di Indonesiz yang ditulis,
pada tahun 1977 dengan judul, “Besarny2 migrasi orang Minangia,,
dan suku bangsa lain di Indonesia”, telah menemukan bahvia penyel
migrasi orang Banjar ke Sumatera dan Malaysia adalah tekag-
ckonomi. Keadaan tanah pertanian yang tidak begitu subur &g
terbatas, sementara penangkapan ikan di sungai dan rawa-rawa g
kampung asalnya telah berkurang, sehingga mendorong orang-oras
Banjar berpindah ke Sumatera dan Semenanjung Malaysia. Penclitm
Naim pada dasamya sama dengan penelitian kami, yaitu tentase
migrasi. Bedanya ialah dia meneliti migrasi orang Minangkabau da
suku bangsa lainnya termasuk orang Banjar di Pulau Sumetes
sedangkan kami meneliti migrasi para ulama Banjar ke Tanah Melap
yang meliputi Sumatera, Kalimantan Barat, dan Semenanjus
Malaysia.
Penelitian berikutnya adalah kajian untuk penulisan desertsd
53 di University of Columbia USA. Kajian ini dibuat oleh Azyumasd
Azra yang kemudian diterbitkan dalam bentuk buku pada tahun 19%
dengan judul, "JaringanUlama Timur Tengah dan Nusantara Ab#
XVII dan XVIL Dia menemukan bahwa para ulama Melay¥

o . L B DO EP 3 W1 Dt T TR RS v e oty o R
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Indonesia yang terlibat dalam jaringan ulama kosmopolitan yang
berpusat di Mckah dan Madinah telah memainkan peranan yang
menentukan dalam penyiaran gagasan-gagasan pembaharuan  di
Nusantara, baik melalui pengajaran maupun karya tulis mereka, yang
terjadi sejak paruh ke dua abad ke-17. Mereka yang semula datang ke
Haramain untuk berhaji dan belajar atau kedua-duanya, scbagian di
antaranya menetap di sana dan mencurahkan tenaga dan perhatian
untuk mengajar dan menulis yang kemudian ditransmisikan melalui
jaringan ulama sehingga mempengaruhi kehadiran pembaharuan Islam
di Nusantara, Dalam hal ini, bany;'ik ulama pembaharuan tersebut,
menurut Azra, bukan semata-mata berorientasi kepada ajaran tasawuf,
tetapi juga syariat (hukum). Ini, lanjut Azra, merupakan perubahan
besar dalam sejarah Islam di Nusantara, karena Islam mistiklah yang
dominan pada abad-abad sebelumnya, menuju ke neo-Sufisme sejak
masa bagian kedua abad XVII. Bagaimanapun, kajian ini ada sedikit
persamaan dengan penelitian yang kami lakukan, yaitu sama-sama
menjelaskan tentang kepergian atau migrasi para ulama, peranan dan
keterlibatan mereka di daerah tujuan. Salah satu perbedaannya terlihat
pada subjek penelitian. Azra menguak keterlibatan Ulama Melayu-
Indonesia di Mekah dan Madinah serta di Nusantara setelah sebagian
besar mereka kemﬁali ke tanah air masing-masing. Sebaliknya,
penelitian kami telah menjelaskan migrasi dan peran sosial dan
kontribusi ulama Banjar di Tanah Melayu (Sumatera, Kalimantan

Barat, dan Semenanjung Malaysia).
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Penelitian lainnya adalah eksplorasi terhadap sumber-s.u,mJer
biografi ulama Asia Tenggara, yang berjudul "4 Note on gy,
Materials for the Biographies of Southeast Asian Ulama”. Kajiay iy
dilakukan oleh Martin Van Bruinessen pada tahun 1997 Dy,
penelusuran tersebut dia menemukan bahwa ratusan sumber-sump,
biografi ulama Asia Tenggara masih dalam bayangan, artinya bely
ditemukan, termasuk di antaranya sumber-sumber biografi ulag,
Banjar kecuali tentang Syeikh Muhammah Arsyad al-Banjari yan
ditulis oleh Hj.Wan Mohd. Shaghir Abdullah, seorang pakar ag|
Malaysia yang mengabdikan hampir sepanjang hidupnya untuk
menulis tentang ulama Melayu dan Asia Tenggara. Karena itu, kajian
Bruinessen ini berbeda dengan kajian kami, meskipun sama tentang
ulama. Kajiannya lebih luas, yaitu tentang biografi ulama Asia
Tenggara, sedangkan ruang lingkup kajian kami lebih sempit, yaitu
tentang migrasi ulama Banjar di Asia Tenggara termasuk pola migfasi,
faktor pendorong dan penan'k, peran sosial dan sumbangsih mereka
dalam dunia pendidikan, kultur dan keagamaan, khususnya mereka
yang merantau ke Sumatera, Kalimantan Barat, dan Semenanjung
Malaysia.

Begitupun penelitian desertasi Ahdi Makmur tentang peranan
ulama dalam membina masyarakat Banjar di Kalimantan Selatan yang
kemudian dipublikasikan dalam tulisan artike] jurnal (2012)
menemukan bahwa ulama telah memainkan peranan tradisional

meskipun mereka hidup di era modem Tanpa memandang
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tipologinya, ulama telah menghantarkan masyarakat Banjar dalam
kesatuan. Ulama juga berperan besar dalam membina keseimbangan,
keharmanusian dan  ketunggal-ckaaan dari berbagai pandangan dan
kepentingan kelompok dalam masyarakat Banjar. Di samping itu,
faktor demografi, sosial budaya tidak memiliki kaitan erat dengan
peranan ulama, kecuali faktor religiusitas. Selain dari pada itu, ulama
dalam masyarakat Banjar menduduki posisi yang tinggi karena
keilmuan, keterpujian akhlak, kesalehan and peran nyata yang mereka
lakukan dalam membina masyarakat, sehingga pendapat ulama tentang
perubahan sosml modernisasi and pembangunan juga selalu direspons
positif oleh masyarakat. Tentu saja penelitian Makmur ini sama
dengan penelitian kami. yaitu tentang perananan ulama Banjar.
Perbedaannya adalah terdapat pada subjek penelitiannya. Makmur
menjadikan ulama di daerah Kalimanatan Selatan sebagai sasaran
penelitian, sementara penelitian kami tentang peranan ulama Banjar di
perantauan, yaitu di Sumatera, Kalimantan Barat and Semenanjung
Malaysia.

Penelitian yang agak mutakhir dilakukan oleh Raihani (2015)
lentang ulama Banjar di Sepat Tembilahan Indragiri Hilir Provinsi
Riau yang berjudul, ”Peran Ulama Banjar di Tembilahan”. Melalui
pedekatan  kualitatif, dia mengemukakan bahwa ulama adalah
sekelompok elit masyarakat yang mempunyai otoritas keilmuan and
Pengaruh dalam perubahan pola fikir, budaya dan sosial masyarakat.
Karcnanya, ulama bisa dikategorikan dalam kelompok intelektual
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eklesiastik yang merupakan simbol kontinyuitas sejarah dar e,
keagamaan dalam masyarakat, yang bahkan tidak terputyg i
perubahan politik and sosial yang kompleks and radikal sekaliy,
Salah seorang ulama keturunan Banjar yang termasyhur di Tembitg,,
telah menjadi objek kajiannya, yaitu Syeikh Abdurrahman Shiddgg.
Banjari yang banyak menghabiskan waktu dalam pengabdianng g
bidang dakwah dan pendidikan. Penelitian Raihan dan penelitian ke
sama-sama mengkaji ulama asal Banjar di perantaun. Bedanya adukh
dia hanya mengkaji ulama di Tembil'ahan, sedangkan penelitian kap;
tentang beberapa ulama asal Banjar/Kalimantan di perantagn
melampaui batas wilayah Tembilahan Indragiri Hilir Riau, sehinga
skopnya lebih luas, yaitu dengan mengambil lokasi di Sumatm
~ Kalimantan Barat dan Semananjung Malaysia. Oleh karena i,
penelitian yang kami lakukan cukup penting untuk dilakulan a
bahkan harus segera dilakukan untuk menambah khazanah keilmsn
mengenai ulama Melayu-Indonesia, lebih khusus lagi ulama Bamx,
yang selama ini diketahui bahwa kajiannya masih langka (A,
1994:11), dan referensinya masih sedikit (Bruinessen, 1997:1).
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BAB II el
. e ~Wraliagy
KAJIAN PUSTAKA DAN TEORETIS \‘3@{/

A. Tinjauan Pustaka

Orang Banjar telah menyebar di kawasan Tanah Melayu,
terutama di Sumatera and Semenanjung Malaysia. Sebagian dari
mereka adalah para ulama yang sejak lama meninggalkan kampung
halaman di tanah Banjar (Pulau Kalimantan/Borneo). Karena perang
Banjar meletus sampai  dengan "perjuangan  revolusi  fisik
mempertahankan kemerdekaan di Kalimantan Selatan, orang Banjar
termasuk ulamanya menyebar ke Sumatera, Semenanjung Malaysia
and Singapura. |

Kata ‘ulama adalah bentuk jamak dari bahasa Arab ‘alim, yang
secara harfiyah berarti ‘a man of knowledge® (orang yang berilmu).
Orang ‘alim adalah orang yang memiliki ilmu atau pengetahuan;'
karena itu, ‘ulama berarti ‘the men of knowledge’ (orang-orang yang
berilmu). Dalam dunia Melayu, ‘ulama biasanya dipanggil guru, tok
gury, tuan guru, seperti Tuan Guru Haji Abdurrahman Shiddiq (dari
Tembilahan Indragiri, Riau Indonesia) Tuan Guru Haji Husein Kedah
(dari Kedah Malaysia).

Dalam perspektif Islam, kata ‘ulama telah ditemukan dalam

kitab suci Al-Qur’an dua kali, yaitu dalam Surah al-Fathir ayat 26 dan

13
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G urah al-Syv'ara ayat 197, dan dalam Hadits. Dalay s, iy

scebutkan bahwa ulama adalah orang-orang yang 1, Mietaly,

yai akan kebesaran Allah (innama yakhsyy, Allan Min .‘:

d" ‘dawl ) Karena Allah Maha Besar, mercka (g), tida) '™
beribadah kepada-Nya Kata takut (khasinuh) juga berayy; - aqwy"

\arcnanya, ‘vlama adalah orang-orang vang taqwa,

lo'
]

tl"l' &l
iakan perintah-perintah Allah SWT and menghindyy, latang,, |

larangan-Nya. Sebaliknya dalam Surah al-Syu'ara disebutkan btk |
‘ylama berarti para pandeta atau pam rabbi dan agama Yahyg, g |
cudah mengetahw akan adanya  Al-Qur'an  sebagaiman, i |
discbutkan dalam kitab suci mereka, yaitu Torah (awalam yeby,
lahum ayatan an ya'lamahu ‘ulama bant [sradl). Dengan demikay,
ari ‘ulama adalah merujuk kepada para rabbi (para pendeta Yaha)
yang sudah mengetahui keberadaan al-Qur'an  schingga mesda
memiliki pengetahuan yang luas tentang Islam.

Dalam Hadits disebutkan bahwa ‘ulama berarti orang-omy
yang mewarisi para nabi (inna al-‘ulama warasat al-anbiya) Dim
hal ini, tentulah yang mercka warisi tersebut adalah agama lske,
scbush agama wahyu yang diturunkan oleh SWT kepads M
Muhammad SAW; karena itu, ‘ulama bertanggung jawab memel/s8
varan Islam agar tidak dirusak oleh sescorang and  hemd®
mengajarkannya kepada siapa pun (lihat Hadariansyah, 2006)

bl
-+ cumna T
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2010). Sampai saat ini, orang Banjar di Tanah Melayu tetap berdiam di
daerah-daerah yang dahulunya merecka membuka f(anah dan
membangun kampung halaman sebelum Perang Dunia Kedua, yaitu di
daerah Krian dan Perak Tengah di Perak, Kuala Selangor dan Sabak
Bemam di Selangor dan Batu Pahat di Johor (Lamry, 2010),

Mayoritas orang Banjar di Semenanjung Malaysia seperti di
Krian, Sungai Manik, Sebak Bernam, Tanjung Karang dan Batu
Pahat, bertempat tinggal di kawasan persawahan padi. Mercka
memiliki identitas yang mengacu kepada daerah asalnya di Kalimantan
Selatan. Di Krian, umpamanya, terdapat mayoritas kelompok Kelua.
Namun tidak dinafikan di sana juga terdapat kelompok-kelompok lain
seperti Amuntai, Barabai, Alai, Nagara, Kandangan, Rantau dan
Martapura. Biasanya mereka tinggal mengikuti kelompok masing-
masing. Di Parit Gabis Bagan Serai terdapat kelompok Tanjung,
Barabai dan Kandangan. Di Alor Pongsu terdapat kelompok Amuntai
dan Alabio secara berdampingan. Di kampung Sungai Besar kawasan
Sabak Bernam, selain kelompok Kelua yang terdapat di tiap-tiap Parit,
terdapat pula kelompok Alai yang tinggal di Parit Dua, kelompok
Nagara di Parit Enam dan Tujuh, serta orang Amuntai dan Kandangan
di Parit Sembilan dan Sebelas. Di Johor juga terdapat mayoritas
kelompok Kelua. Mereka bertempat tinggal di Parit Raja, Parit Jabung,

Senggarang, Sri Gading dan Yong Peng. Semua kawasan tersebut
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Dalam perspectif Sosiologi, ‘ulama adalah sebuap "

et i .

sosial yang memiliki fungsa karena status atay pOSiSisnya r

: QU
kehidupan sosial. Sebagaimana struktur-struktur sogjq] lainny, Vi
seharusnya memainkan peranan atau melaksanakap sejumlal, -

dalam masyarakat sehingga tercipta kehidupan yang bersam} .
stabil and harmonis.

Sebagian besar orang Banjar yang berhijrah | Malayy;,
berdomisili di tiga negara bagian, yaitu Perak, Selangor dap Taitor
Tujuan mereka datang ke Malaysia terutama untuk merebuyt Pelug
ckonomi yang terbuka pada masa itu, khususnya untuk memby,
tanah. Sesuai dengan kebijakan penjajah Inggris ketika itu, progs
untuk mendapatkan dan membuka tanah adalah mudah. Itu hagy,
membutuhkan izin dari kepala kampung di daerah itu serig membagy
pajak dalam jumlah kecil kepada Pejabat Tanah (Lamry, 2010).

Sebagaimana orang Banjar yang berhijrah ke tempat lain §i
Sumatera, orang Banjar yang berhijrah ke Malaysia adalah “peranhy
hilang” yaitu peraniau yang terus menetap di Malaysia dan tidk
pulang ke Kalimantan Selatan. Di Malaysia mereka membuk
“Kampung Banjar”, yakni kampung yang semua penduduknya terdi
dari orang Banjar. Mereka berbahasa Banjar, kawin dengan sesam
orang Banjar, memprakteklan budaya Banjar, dan secara umm

melestarikan perwujudap budaya Banjar (Mantrak dalam Lamf
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berada di daerah Baty Pahat. Selain di kawasan tersebut,
perkampungan orang Banjar Juga terdapat di Pekan Nanas, Pontian dan
Mersing (Asmawi dkk, 2010).

Secara umum ditinjau dari segi dialek bahasa yang digunakan
terdapat dua kelompok dialek bahasa, yaitu Kelua dan Alai. Kedua
dialek tersebut memperlihatkan perbedaan yang jelas. Mereka pada
umumnya membawa dialek tersebut darj masing-masing daerah
asalnya di Kalimantan Selatan, Kelompok-kelompok orang Banjar di
Tanah Melayu juga memperlihatkan pengelompokan identitas mata
pencaharian. Kelompok Kelua terkenal sebagai kelompok yang gigih,
dan pada umumnya mereka ahli dalam bidang perniagaan. Kelompok
Barabai, Nagara, dan Kandangan dikenal mahir bertukang, seperti
membuat rumah, perahu dan kerajinan besi. Kelompok Martapura
mahir dan dikenal dalam bidang pertukangan emas dan perak.
Sedangkan kelompok Amuntai cenderung menjalankan pekerjaan
bersawah padi, mereka mahir dan dikenal di bidang persawahan
(Asmawi dkk, 2010).

Beberapa identitas sosial budaya lainnya dari orang Banjar di
Tanah Melayu, seperti dikemukakan Lamry (2010), meliputi : (1)
Meneruskan kehidupan sebagai petani sara (ekonomi subsisten); (2)
Berkomunikasi dalam bahasa Banjar; (3) Pelestarian adat dan upacara

keagamaan; (4) Kcenderungan kepada pendidikan tradisional; (5)
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orang Banjar.
Namun tanpa dinafikan, masyarakat asal Banjar atay ke“'lmau

Memelihara kesenian Banjar, dan (6) Melakukan kawin Mawip

Banjar sudah sampai kepada generasi kelima dj Semeﬂanju
Melaysia. Orang Banjar generasi baru dengan kondisi SOSio'bUdﬂmya
telah banyak mengalami perbedaan dan perkembangan, p antay,
perubahan yang terjadi dengan sistim sosial-budaya orang Banjy ¢
Tanah Melayu saat ini adalah : (1) Pembangunan desa dan modermigyg
pertanian; (2) Perkembangan pendidikan modern; (3) Penghijrahag ke
Bandar (urbanisasi); (4) Mobilitas kelas menengah dan menjad;
“Banjar Baru”; (5) Kawin dengan suku lain; (6) Kemerosotan bahag,
Banjar, (7) Kemerosotan adat dan upacara keagamaan; dan 8)
Kemerosotan kesenian Banjar (Lamry, 2010).
Peran orang Banjar sejak dahulu sampai sekarang sebagai
“Anak Tanah Melayu” tentulah cukup besar. Hal tersebut wajar bila
mengingat keberadaan mereka yang sudah 150 tahunan makan asam
garam di bumi Melayu, di samping kemiripan budaya and kesamaan
agama (Islam). Segala suka dan duka sejak masa penjajahan Ingaris
sampai dengan kemajuan peradaban Melayu dewasa ini sudah merka
alami.
Dalam bidang pengembangan keagamaan tidaklah kecil paad
putera-putera Banjar sejak dahulu. Terdapat sejumlah golonz®
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terpelajar dan alim ulama orang Banjar dari dacrah Martapura, Rantau,

dan Nagara. Sebagai contoh, Tuan Guru Haji Karim dan Tuan Guru |
Haji Baha di kampung Sungai Besar Sclangor, Tuan Guru Haji
Mokhtar di Batu Pahat, dan Tuan Guru Haji Manik di Perak (Asmawi
dkk, 2010).

Selain itu terdapat sejumlah tokoh Melayu anak Banjar yang
telah ikut berjasa membangun kejayaan Melayu dalam berbagai
bidang. Seperti yang diinventerisir oleh Asmawi e al. (2010) dapat
disebutkan antara lain : Tan Sri Dato Dr. Haji Abdul Jalil Hassan,
Datuk Lokman bin Musa, Kiayi Panglima Salleh bin Abdul Karim,
Dato Haji Taha bin Zakaria, Ali Badron bin Haji Sabor, Haji
Mohammad Said bin Jamhari, YB Dato Khalid Nordin, YB Dato Dr.
Mohammad Fuad bin Zarkashi, YB Dato Dr.Abdul Latif bin Ahmad,
YB Tan Sri Dato Muhammad Ali bin Hasyim, Hafsah binti Mohamed,
Yakob bin Amir Hamzah, Othman bin Mat Husin, Mufti Perak Haji
Harussani, dan beberapa lagi keturunan Syekh Arsyad al-Banjari

seperti Tuan Husen Kedah and keturunan-keturunan beliau lainya.

B. Tinjauan Teoritis

Untuk memahami pola migrasi dan peran sosial, budaya dan
religiusitas ulama Banjar di perantauan, diperlukan paling tidak teor
migrasi and  teori sosial, khususnya teori struktural-fungsional.

Diaspora yang berarti penyebaran penduduk ke daerah lain secara
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besar-besaran merupakan bagian il proges migrasi Mhsa
merupakan proses perpindahan orang, orang-orang, atau pendygg én
daerah asal menuju daerah baru dengan twuan tertentu, Migry; ki
bersifat sementara (Habib, 1984) dan  pamanen (Mantra, 131)
Sementara artinya setelah pindah ke tempat tujuan dan menetap gy
jangka waktu tertentu, mereka kembali pulang ke daerah agq| 2y
kampung halaman mereka, atau sebelum pulang ke daerah asg| Maxcky
bermigrasi ke daerah lain lagi, and baru setelah itu mereka pulang ke
daerah asal. Sebaliknya, migrasi parmanen artinya mereka pindak dn
menetap di daerah baru untuk jangka waktu yang lama, dar iy
generasi ke generasi berikutnya, sehingga daerah mereka yang '
menjadi tempat tinggal kedua.

Ada beberapa faktor mendorong (force factors) dan faler
penarik (full factors) terjadinya migrasi. Di antara faktor pendorg
adalah faktor demografi, ekonomi, keamanan, and sitem sogil
budaya. Sedangkan faktor penarik adalah luasnya lahan pertania1/
perkebunan, terbukanya lapangan pekerjaan, dan pendidikan (Afd,
1976, Naim, 1977, Volkman, 1984).

Setelah pindah, para migran mulai membangun kehidupan ya
baru di daerah tujuan. Berbagai pekerjaan atau profesi mereka laluks,
terutama bertani, berkebun (karct dan kelapa), dan mencari ik

Selain bekerja di lahan pertanian and kebun, tidak jarang di an®
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mereka melakukan pekerjaan sambilan seperti menjadi guru mengaji,
ustadz/guru agama dan berdagang kecil-kecilan. Se arah perjalanan
waktu, di antara migran atau generasi penerusnya ada yang
melanjutkan profesi lama (bertani, berkebun, berdagang, and
mengajar) atau menduduki berbagai profesi baru (tentera, polisi,
pegawai pemerintah, politisi, and profesi lainnya). Dengan demikian,
perubahan status, fungsi and peran para migran atau generasi penerus
migran awal tidak terelakan atau terjadi di daerah tempat tinggal
mereka yang baru. Dengan kata lain, mercka melakukan peran atau
berbagai peran yang saling berbeda seseuai dengan status and
fungsinya masing-masing.

Secara umum, istilah peran (role) ataw, peranan digunakan
untuk menggambarkan perilaku yang diharapkan daripada pemegang
kedudukan. Seseorang dikatakan telah memegang kedudukan
sebagaimana diharapkan untuk melakukan peranan daripada
kedudukan yang dia miliki (Sarbin, 1972). Maksudnya ialah bahwa
seseorang melakukan peranan sesuai dengan kedudukan yang
dimiliknya. Dengan demikian, terdapat dua ciri utama yang ditekankan
dalam definisi ini, yaitu harapan-harapan (role expectations) dan
tindakan-tindakan (role enacrments). Harapan (expectation)
mempunyai hubungan dengan kepercayaan atau kognisi yang

dipegangi oleh orang-orang tertentu dalam kaitan dengan perilaku-
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perilaku apa yang sesua bagi pemegang kedudukan. Schﬂlfﬂ])a‘
tindakan mempunyai kaitan dengan tabiat atau kelakuan SCseuan
(conduct) yang telah diberi kedudukan (Sarbin, 1972). “. . . pegp,
merupakan perlakuan yang diharapkan daripada seseorang Jang
memenuhi suatu stafus. ... peranan ialah bentuk kelakukan jangaan
yang berkaitan dengan kedudukan sosial seseorang dalam say
kelompok atau situasi sosial.” (Yusof, 2006: 121-122). Dengan
demikian, terdapat hubungan antara kedudukan (status) sosial dan
peranan dalam membentuk interaksi sosial daripada individu.

Menurut Banton (1965), peranan adalah seranglaian
norma dan harapan yang dikenakan kepada seseorang 3ang
memegang kedudukan. Norma-norma dan harapan-harapan mesjadi
asas bagi seseorang untuk melakukan peranan sesuai dezgan
kedudukan yang dia miliki. Dia juga menyatakan bahwa perilaku baleh
dikaitkan dengan sebuah posisi dalam sebuah struktur sosial. Perilku
boleh juga berkaitan dengan pemikiran-pemikiran individu serdin

tentang apa-apa yang sesual yang disebut rolecognitions, berkatan
dengan pemikiran orang-orang lain tentang apa-apa yang &an
dilakukan yang disebut expectations, dan juga berkaitan dengmn
pemikiran-pemikiran orang lain tentang apa-apa yang harus dia

lakukan yang disebut norma-norma.
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Dalam perspektif sosiologi, “peranan” atau role adalah
scbuah perilaku yang diharapkan (conception) dan juga sehuah
perbuatan (action) daripada kedudukan atau profesi seseorang (Banton,
1965; Turner, 1972). Di samping itu, peranan dan kedudukan tidak
boleh dipisah karena kedudukan adalah alat untuk mengenal dengan
pasti atau menjelaskan sebuah peranan tertentu, termasuk peranan
sosial daripada individu (Mitchell, 1979).

Selain dari pada itu, peranan terdapat dalam bentuk
kewajiban-kewajiban atau tugas-tugas yang mesti dilakukan atau
dimainkan oleh pelaku peranan atau seorang ego. Akibat peranan yang
dilakukanya, ego akan mendapatkan hak-haknya. Dengan demikian,
seorang ‘alim atau ulama yang sudah melaksanakan tugasnya, dia atau
mereka akan mendapatkan hak-haknya/mereka sebagai bahagian
daripada peranan yang dia/mereka mainkan.

Bagaimanapun, peranan tidak selalu berarti perilaku yang
diharapkan, tetapi juga bererti sebuah terminologi yang menunjukkan
suatu hubungan atau interaksi sosial. Ketika seorang individu
berinteraksi dengan orang-orang lain, dia secara alamiyah berinteraksi
satu sama lain. Dalam berinteraksi, seseorang bisa melakukan banyak
atau serangkaian peranan. Oleh kerana itu, banyak peraman terdapat
dalam interaksi sosial. Peranan-peranan yang dilakukan oleh seseorang

atau individu disebut oleh Merton sebagai serangkaian peranan atau
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role set (Banton, 1965; Mitchell, 1979; Handel, 1993: 114) Dulap
konteks ini, seorang ‘alim boleh memainkan banyak peran kel
berinteraksi dengan orang lain, misalnya sebagai motivator, searing
ayah yang baik, seorang guru agama, SEOrang juru dakwah gy
sekaligus sebagai seorang agen perubahan dan pembangunan sosia)
Dengan demikian, peranan seorang ‘alim atau ulama dalam kehidupap
sosial tidak terbatas kepada ajaran moral dan agama saja (Qumshj
1983, Algar, 1987; Zaman, 1995; Sidel 2001), tetapi bisa juga meleih;
daripada itu. Ulama bisa berperanan di bidang religio-paditik
(Turmudi, 1995; Osman, 2007), di bidang pendidikan dan ekomomi
(Hafner dalam Sidel, 2001), sebagai broker budaya (Geertz, 1960),
mediator (Horikoshi, 1987), broker politik (Zaman, 1995), a'tau
administrator (Daud, 1997).

Linton sebagaimana dikutip oleh Banton (1965: 25)
mengatakan bahwa peranan berkaitan dengan kedudukan. Kedudutan
adalah sekumpulan hak dan tugas, dan peranan mewakili sebuah aspek
dinamis daripada kedudukan. Ketika individu menempatkan hak dan

kewajiban dalam pengaruh, dia sebenarnya telah memainkan perama

(Banton, 1965). Menurut Yusof (2006: 122) bahwa:

“... peranan merupakan aspek dinamik sesuatu stass
Kedua-dua konsep ini adalah saling bergantungan éu
peranan tidak dapat wujud tanpa status dan begitu jig2
'sebah'l.cgya‘ Penyebabnya adalah bahawa tiap-tiap satu stz
tu diringi dengan suatu set peraturan dan norma Y%
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menentukan apa yang mesti dan apa yang tidzk boleh
dilakukan Qleh individu yang mendudukinya. Set peraturan
dan norma inilah yang menjadikan peranan itu penting, Jadi,
status dan peranan yang dimiliki olch setiap individu zkan
seterusnya mempergaruhi bentuk interaksi setizp individs
dengan yang lain.”

Linton seperti juga dikutip oleh Yusof (2006) membagi stzius
kepada dua jenis, yaitu status warisan atau yang diperoleh (ascribed
status) dan status yang dicapai (achieved status). Status yang diperolen
akan didapat apabila dia (seseorang) dilahirkan (Y usof, 2006: 113},
sebaliknya, status yang dicapai akan diperoleh melalui kemampuan,
kemahiran, daya usaha, pengetahuan dan pilihan seseorang (Yusof,
2006: 117). Linton juga mengatakan bahwa status menunjukzn pola
ideal daripada tabiat atau kelakuan, dan peranan menunjukan perilzku
aktual daripada seseorang yang memperlihatkan pola tersebut. Dengzn
demikian, status dan peranan tidak bisa dipisahkan; ke duanya szling
berhubungan.

Berbeda dengan Linton, Newcomb tidak menggunakan kata

status tetapi posisi. Dia menyatakan bahwa setiap anggota masyvaragat

menempati sebuah atau banyak posisi, dan setiap posisi mempunyai
fungsi dalam kehidupan sebuah kelompok atau perkumpulan yang

memuat berbagai aturan mengenai perilaku terhadap orang atau

kelompok lainnya. Cara-cara berperilaku yangdiharapkan dari individu

yang menduduki sebuah posisi tertentu adalah menentukan peranan.
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[Jengan demikian, posisi berkaitan dengal peranan (Banton, 196577, !

di bidang sosiologi yang paling berpengg,,

“alah seorang pakar teor
602-1979), juga mengatakan bahwa setiap pyio
pertama  adalah  perana

 Kedua adalah status, wng

Talcott Parsons (1
mengandung  dua  bagian.
menggambarkan kcwajiban-kewajiban
menunjukan hak-hak (Banton, 1965:
beralasan  untuk mengartikan bahwa

serangkaian hak-hak dan kewajiban.
Di samping itu, peranan juga merefleksikan berbagai silap

nilai dan perilaku yang diperoleh oleh masyarakat dari seseomg
menduduki status. Bahkan peranan deat

27). Dengan demiki
) gan demikian, Mup
peranan-peranan  adiap

atay semua orang yang
menjelaskan harapan-harapan dari orang-omg

ng-orang yang sudah mendapat pengakuan aau

i perilaku mereka, orang-orang yang berasal {iri
peramn

n culap

diperluas  untuk
tersebut, yaitu ora
Jegitimasi mengena
status yang lain dalam sistem sosial yang lain. Dengan begitu,
adalah sebuah pola kelakuan yang ideal yang dalam kenyataa
jarang terpenuhi (Banton, 1965: 26).

Kemudian daripada itu, Banton (1965), terutama jika dilimt
daripada struktur sosial, telah menggolongkan peranan ke dalam @2
kategori, yaitu ascribedroles (pemberian tugas kepada atau kewajibn
kerja setiap individu tanpa melihat perbedaan-perbedaan o

kemampuan-kemampuan) dan achievedroles (terbuka untuk dis

‘v'a'.
e cmarr R
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melalui kompetisi dan usaha perseorangan ). Berdasarkan kemampuan
atau kebolehan-kebolehan (achievedroles), peranan dibagi lagi ke
dalam tiga kelompok, yaitu: basicroles, generalroles, dan
independentroles. Basicroles berkaitan dengan status seks atau usia
sescorang; generalroles berhubungan dengan pekerjaan atau jabatan
seseorang; dan independentroles berkaitan dengan profesi untuk
memperoleh kesenangan (Banton, 1965: 33). Tentu saja, tidak mudah
atau cukup sulit untuk mengklasifikasikan peranan daripada ulama
berdasarkan tiga kelompok di atas, karena menjadi séorang ‘alim atau
ulama bisa melalui garis keturunan atau hubungan genealogi dan bisa
juga melalui pendidikan. Di samping itu, menjadi ‘alim (ulama) harus
memiliki syarat-syarat yang sedikit banyak berbeda dengan kumpulan
lain dan harus melewati masa dan proses yang lama. (Ahdi, 2015)
Selanjutnya untuk menjelaskan peranan ulama (ulama
Banjar), teori struktural fungsional menjadi sangat penting
diimplementasikan dalam penelitian ini. Menurut teori yang
diintrodusir oleh Talcott Person (1902-1979), bahwa dalam sistem
kehidupan masyarakat terdapat sejumlah struktur dan setiap struktur
harus menjalankan fungsinya masing-masing. Dengan berfungsinya
setiap struktur tersebut, maka kehidupan masyarakat menjadi harmonis
dan stabil. Artinya adalah bahwa keharmonisan dan stabilitas dalam

kehidupan masyarakat telah terjadi karena struktur tersebut (misalnya
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a
ulama) telah menjalankan fungsinya, dan fungsi yang merchy i,
merupakan menifistasi perannya akibat statyg yang dlsund,.v‘."
(lihat Banton, 1965, Handel, 1993, Yusof, 2006). Dalam haf i,
scorang ulama (ulama) bisa memainkan peran atay

dalam kehidupan sosjal Peran tersebut merupakan pe
ulama mainkan dalam berinteraksi sosial atay bermas

kampung halamannya maupun di dacrah perantauan,

sejumlah Pt
ran sosiad yang
yarakat, ba ¢,
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BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis Jan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang kami lakukan inj adalah penelitian

|apangan (ﬁeld research), dan dirancang dengan pendekatan kualitatif
esuai dengan sifatnya, penelitian ini menggunakan kaidah-kaidah
qaturalistik  dan fenomenologik. Peneliti sebagai instrumen utamg
penelitian berusaha menggali data kualitatif yang dilakukan secara
Jlamiah, dan menganalisis data secara induktif-konseptualisasi. Secara
Jamiah berarti bahwa data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh
peneliti harus berdasarkan sebagaimana adanya yang terjadi di
lapangan, yang dialami, dirasakan and difikirkan oleh partisipan atau
sumber data, bukan sebagaimana seharusnya dan bukan sebagaimana
yang dirasakan atau terpikirkan oleh peneliti (Sugiyono, 2004: 47).

Dalam perspektif disiplin  keilmuan, penelitian .ini
menggunakah pendekatan Historis dan Sosiologis. Dari perpaduan
kedua perspektif ini, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
Prspekeif yang utuh dan integral tentang fenomena yang diteliti, yakni
ntang diaspora orang Banjar, khususnya para ulama Banjar di Tanah
Melay u (Summera, Kalimantan Barat, dan Semenanjung Malaysia)
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. Subjek, Objek, dan Lokasi Penclitian
Subjck penclitian adalah para ulama Banjar yang berdia, d'
| i

duerah perantavan, yaitu di Pulau Sumatera, Kalimantap, Bar

%, by

Pora g,
Bunjar di Tanah Melayu, yang diclaborasi ke dalam tiga fokys g

nd hlﬂbns
ulama Banjar, kedua, peran sosial ulama Banjar; dan ketigy, kontry

Gemenanjung Malaysia. Objck kajian adalah tentang djs
yailu : pertama, identitas personal dan latar sosio-kultura] a

sosio-kultural - ulama Banjar di daerah perantauan mereka, bajy g
Sumatera dan Kalimantan Barat maupun di Semenanjung Malaysia
Penelitian (lokasi penelitian) ini mengambil  tempat g
dilaksanakan di Sumatera, Kalimantan Barat dan Semenanjmg
Malaysia, terutama yang diindikasikan secara kuat terdapat diaspa
Ulama Banjar, Dari ketiga kawasan tersebut dipilih and ditetaghn

wilayah-wilayah pusat penycebaran orang/ulama Banjar.

C. Pengumpulan dan Analisis Data

PC"EE”““”/PCH!zumpulan data dilakukan melalui wawanca
dan ditunjang olch bahan dokumentasi yang relevan. Selain i
an juga diperkyag dengan data atau informasi literer bak
arah maupyy demografis yang tersedia di lokasi-lokasi penelitiat
Pada beberapy dacrah yang memungkinkan, peneliti melakukan F@

sebagai pene ‘ + idasi
B penelusyrap dan Pengujian validasi data.

peneliti

se)
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Analisis  data  dilakukan  secara induktif-kon',cptmh;a'?

mengacy kepada Miles dan Huberman (1934), yaitu reduksi dags
display, dan verifikasi. Ketiga kegiatan mi bersifat imeragy s and
perlangsung terus menerus scbagaimana gambar di bawah inj.

Gambar 1 : Proses Analisis Data Model Miles and Haberman

Data
Collection

Data
v Verification/
Reduction ]

Drawing

Conclusion

Gambar di atas menjelaskan bahwa setelah data dikumpulkan
oleh peneliti, data tersebut kemudian direduksi (membuang data yang
lidak relevan) untuk membuat kategorisasi sehingga data menjadi
lersusun  dalam pola hubungan tertentu.  Data yang sudah
diklasifikasikap tersebut kemudian disajikan dalam teks naratif agar
Mudah difahami, dan untuk selanjutnya divirifikasi and disimpulkan

(lihat Sugiyono, 2004).
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D. Waktu and Biaya Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan (Okmlwr-l)cmu
2017), lebih pendek waktunya dibanding yang direncanakan ( 6 b'h)'
yakni dari bulan Juli 2017 sampai dengan bulan Desember 2017 Ty
peneliti dari UIN Antasari Banjarmasin dengan didanai dari DJpp UIN
Antasari tahun 2017.
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BAB IV
pIASPORA ULAMA BANJAR DI TANAH MELAYy

A Biografi Ulama Banjar Di Sumatera Dan Kalimantan Rqr
L Biografi  Abdurrahman Shiddiq Indragiri dap Karya-
Karyanya

Syeikh Abdurrahman Siddiq bin Muhammag 'Afif bin
Muhammad bin Jamaluddin Al-Banjari lahir di Dalamy Pagar
Martapura pada tahun 1274 H/1857 M, dan meninggal g Sapat -
Indragiri Hilir Riau pada tahun 1361 H atau tanggal 10 Maret 939
M dalam usia 82 tahun. Nama lahir sebenarnya hanyilah
Abdurrahman. "Shiddiq" adalah nama pemberian dari seorang
gurunya saat dia belajar di Mekkah. Abdurrahman Shiddiq adalah
keturunan kelima dari ulama besar Nusantara asal etnis Banjar, -
Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari. Dia adalah anak ke dua dari
dua bersaudara (Habibah and Abdurrahman) dari perkawinan H.
Muhammad .‘Aﬁf bin Muhammad bin Jamaluddin al-Banjari
dengan Shafura binti Mufti H. Muhammad Arsyad al-Banjari (Datu
Lamak). Dengan demil&ian, bila dilihat dari pihak ibunya, dia adalah
keturunan kelima dari Syeikh Muhammad Arsyad al-Banjari (Datu
KUIampayan) ‘dari isterinya yang bernama Bajut (Abdurrahman

Shiddik anak dari Shafura (ibu) anak dari Mufti H. Muhammad

33
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Arsyad (ayah) anak dan Muftit H. Muhammad As'ad (ayah,
dan Syanfah (ibu) anak dari Syeikh Muhammad Arsy, ”
Ranjan) Akan tetapr bila cilthat dan silsilah nencknya (Ui,
Salamah isten Datu Lamak), dia adalah keturunan ke tujy), dar
Datu Kulampaian (Abdurrahman Shiddiq anak dari Shafiyrs (1,
anak dan Ummu Salamah (1bu) anak dari Mufti Haji Ahmad (ayah
anak dan MuftuMubammad As’ad (ayah) anak dani Syarifah (5,
anak dan Syeikh Muhammad Arsyad al-Banjari) (lihat [z,
2003)

Saat berumur tiga bulan, ibunda Abdurrahman Shiddiq
meninggal dunia. la tak sempat mendapat asuhan sang ibundz
pun kemudian dipelihara oleh kakek dan neneknya. Sang kake:
Juga merupakan seorang ulama yaitu Mufti H Muhammad Arsszé
atau Datu Lamak. Namun baru berusia setahun, sang kakek
meninggal, maka Abdurrahman Siddiq pun tumbuh dewzsa harvza
bersama neneknya, Ummu Salamah.

Abdurrahman mendapatkan pendidikan pertama kali dan
guru-gurunya di Pasantren Dalam Pagar (Martapura). Selam
menimba ilmu di pesantren tersebut, dia mendalami pengetahuas
agama secara lebth khusus yaity belajar membaca kitab kuning
dengan Tuan Guru H. Said bin Tuan Guru H. Muhammad Amit.
cicit Syeikh Muhammad Arsyad al-Banjari. Dj samping itu, dia Juz?
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Ulhy IS A 35
M TA 8 A !"' /4
Wi

belajar agama dengan Tuan Guru Haji Muhammad Khattih bin
pangeran Muhammad bin Syickh Muhammad Arsyad al-Banjan,
Sebagai anak yang cerdas, Abdurrahman telah khatam mermbaca al-
Quran dalam usia 8 tahun, sehingga ketika menginjak dewasa dia
suciah dikenal sebagai ulama muda. Namun demikian, dia belum
merasa puas dengan ilmu yang dia peroleh di kampung halamannya.
Dia kemudian berangkat ke Padang, Sumatera Baral, untuk
menambah pengetahuan agamanya yang sudah ada. Setelah
menyelesaikan pendidikan di Padang pada 1882, ia masih haus
ilmu. Pada tahun 1887, kemudian dia pergi ke kota kelahiran Islam,
Mekabh.

Di Mekah beliau memperdalam pengetahuan agamanya
dengan belajar kepada para ulama asal Indonesia yang juga dischut
sebagai “ulama Jawi”, di antaranya adalah Syeikh Ahmad Khatib
al-Minangkabawi dan beberapa ulama asal Timur Tengah, yang
salah satunya adalah Syeikh Bakri Syattha, seorang ulama fikih
terkemuka di Mekah. Selain belajar di Mekah, ia pun giat
bergabung di halaqah-halaqah ilmu di Masjid Nabawi di Madinah.
Bahkan beliau juga sempat menjadi pengajar di Masjidil Haram
Selama dua tahun sebelum kemudian kembali ke tanah air. Dengan

demikian, dia tinggal di Mekah dan Madinah sekitar 8 tahun, yaitu
dari tahun 1882-1890 M.
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halpmanyi di Dalam Pag,

Sekembalt ke kampuilp

l munpulnlilmn dirmnyi sebagar jury duk“"h
dia .

(Martapuri),

membuka pengajian i

gama dan menpajar di madrasah d May,

y menimbi ilmu, Dia ket

g halamannya, (ctapi sampai ke !’Cl’clum

nudian berdaky,
sebelumnya diar pcrnul akwy,

(idak hanya di kampun

dacrah di Kalimantan, Sumatera hing
19, beliau menctap di pulau Bangka. Di siy,

a ke Singapura.

Akhir abad ke-
beliau juga berdakwah and membuka pengajian agama. Selama ¢
Bangka, Syeikh Abdurrahman  seringkali pulang ke kampung
halamannya di Martapura. Setelah sekitar 9 tahun tinggal di Bangka

(1898-1907), beliau berpindah lagi k
Tembilahan yang ketika itu berada di bawah Kesultanan Indragiri

e Riau, and menetap di Sapat

Riau, Sebagai seorang ulama keturunan Banjar bermazhab Sunni,
beliau juga pernah menjadi mufli Kerajaan Indragiri. Ia diangkat
oleh Sultan Mahmud Shah (Raja Muda) sebagai Mufti Kerajaan
Indragiri 1919-1939 yang berkedudukan di Rengat.

Syeikh Abdurrahman Shiddiq juga pengagum and
sekaligus bersahabat dengan beberapa tokoh Serikat Islam (Sh
seperti dengan KH. Samanhudi and H.O.S. Cokro Aminoto
lsc::kk:p j:::ar:hl::;aj:l:diq merintis berdirinya sebuah mesjid

nd pesantrennya di atas sebidang tanah

yang oleh m oo 2
g oleh masyarakat ketika ity dianggap banyak orang halvs
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per ghuninya. Masjid tersebut dibangunnya sendir pada tahun 1927
and merupakan salah satu peninggalan Syekh Abdurrahmg

_ ' _ nyang
terkenal. Masjid ini.berarsitektur khas Pada atap dan bery

da 200
meter dari makamnya.

Untuk membiayai kehidupan pesantren tersebut, dia
menanam ribuan pohon kelapa di sekitarnya (ada yang menyebut
sebanyak 5. 000 batang) and sebagian lagi pohon karet Begitupun
pondok tersebut sampai sekarang masih berdip; and  santrinya
bukan saja dari daerah setempat tetapi ada juga yang datang dari
Kalimantan, Malaysia and Singapura, Dengan demikian, d tempat

pe-madam-an yang baru ini, yaitu Sapat Tembilahan, beliay

berdakwah, mengajar and berkebun.

Selain  berdakwah, membuka pengajian dan menjadi
Mufti, beliau sempat meluangkan waktunya untuk menulis. Selain
dikenal sebagai pujangga dan sastrawan yémg ‘semasa hidupnya
mengarang sejumlah buku sastra dan agama, Syekh Abdurrahman
Shiddiq adalah salah satu dari dua keturunan Syeikh Muhammad
Al-Banjari yang sangat produktif ' Beliau adalah orang pertama
yang menyusun sejarah Syeikh Muhammad Arsyad al-Banjari yang

—_—

. 'Keturunan dari Syiekh Muhammad Asyad al-Banjari lai{myg yang
Juga produktif menulis adalah Tuan Husein bin Haji Muhammad’ Na51‘r bin I?ap
Muhammag Thayib bin Haji Mas'ud bin Qadhi Haji Abu Su’ud bin Syeikh

“lhammad Arsyad al-Banjari, yang lahir, menetap dan meninggal di Kedah
alaysia,
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berjudul Syajarah al-Arsyadiyah. Selain itu, Syekh Abdurmhmarl
Shiddig juga telah menulis kumpulan puisi berjudul "Syair [bar,
Kabar Kiamat" yang diterbitkan olch Ahmadiyah Press Singapyr,
Tahun 1915. Syair-syair buah karyanya umumnya bernuang,
religius.

Kitab, buku atau risalah karya tulis beliau kebanyakay
dicetak oleh al-Ahmadiyah Press Singapufa, di antaranya adalah
sebagai berikut : |

| Fathu al'Alim fi Tartib al-Ta'lim, diterbitkan di

Singapura oleh Matba'ah Ahmadiah, 1322 H
7. Risalah 'Amal Ma'rifah, diterbitkan di Singapura oleh

Matba'ah Ahmadiah, 1322 H
3. Majmu' al-Ayah wa al-Hadist fi fadail al-Ilmi wa al-

'Ulama wa al-Muta'allimin wa  al-Mustami'in,

diterbitkan di Singapura oleh Matba'ah Ahmadiah, 1355

H
4. Kitab Asrar al-Salat min Uddat al-Kutub al-

Mu'tamadah, selesai ditulis tahun 1334 H/1915 M,
diterbitkan di Singapura oleh Matba'ah Ahmadiah,

1931 M
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5. “Syajarah al-Arsyadiyah” yang menyebutkag silsilahy
dari Syekh M. Arsyad al Banjari’, diterhitcap
Singapura oleh Matba'ah Ahmadjah; 1354 H

6. Tazkirah li Nafsi wa [j Amtsali, juga diterbitkan (j;
Singapura oleh Matba'ah Ahmadiah, 1354

di

7. Risalah al-Tazkirah 1i Nafyj wa i alQashirip
Matsaliyun, dicetak di Banjarmasin gleh Kies Buky
Aziz, (t.t.).

8. Kitab al Faraid, juga diterbitkan Singapuwy gleh
Matba'al Ikhwan, 1338 H

9. Sejarah Perkembangan Islam di Kerajaan Banjar,
diterbitkan di Singapura oleh Matba'ah Ahmadia_ 1355
H

10. Bay'u al-Hayawan 1i al-Kafirin, juga ditbitkan
Singapura oleh Matba'ah Ahmadiah, 1355 H

11. 'Aqaid al-Iman, selesai ditulis 1919 M. and ditsbitkan
di Banjarmasin, 1984 M

12. Syair Ibarat Khabar Kiamat, pertama kali diterbikan di
Singapura oleh Matba'ah Ahmadiah, tabun 134
Sebelumnya pada tanggal 1 Juli 1913 M/1344 H, kitab
ini telah diregistrasi oleh Pemerintah Inggis dli

Singapura.
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Dari 12 tulisan beliau tersebut, “Syajarah al-Arsyaq;
adalah salah satu karya beliau yang sangat penting, ku.
memuat silsilah Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari (Dy,,
2003). Siapa pun yang ingin atau menulis manakib, biggr,
maupun sejarah Syeikh Muhammad arsyad al-Banjary, kitah atg,
risalah ini menjadi rujukan.

Selain risalah tersebut, tulisan belaiu yang berjudul Risaly
al-Tazkirah li Nafsi wa li al-Qashirin Matsaliyun, yang dicetak ¢,
Banjarmasin oleh Kios Buku Aziz, juga  cukup populer ¢
kalangan masyarakat Islam di Kalimantan Selatan dan banyak
dibaca oleh umat Islam di banua Banjar. Risalah ini berisi lima
fash (bab). Bab pertama membahas tentang dua kalimat syahadat,
yang merupakan kewajiban bagi kaum lelaki and perempuan yang
sudah akil baligh mengetahui maknanya and  sekaligus
mengucapkan lafal ini sebagai keyakinan. Bab kedua adalah
tentang al-Khayf dan Raja’, yang juga menjadi kewajiban bag
kaum muslimin yang sudah dewasa atau akil baligh untuk bersikap
takut dan harap kepada Allah SWT. Bab ketiga berisi tentang a/-
Ahwal al-Arba’ah, yaitu masalah empat persoalan yang berkaitan
dengan ketaatan, maksiat, nikmat, dan bala. Bab keempat adalah

penjelasan beliau tentang al-Niyyah atau niat, terutama yans

berkaitan dengan niat sembahyang baik sendirian maupu”
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perjamazh. Bab kelima adalah tentang al-Amzry b, al-Ma'ruf dan
gl-Nahy anil Munkar, sehingga setiap orang Islam hagus 1hut
menyeru  yang lainnya untuk berbuzt bajk  dan merzpah
perbuatan jahat. Bab keenam atau bagian penutup berisi
penjelasan pengarang mengenalr musuh-musuh  syaitan dag
makayid —makayidnya serta kesungguhan untuk bersikap tduk
dan taat kepada apa yang diperintahkan oleh Allzh SWT mealui
Nabi Besar Muhammad SAW (Tim PPIK, 2004: 40),

2. Biografi Tuan Guru Haji Muhammad Thasin dan Lemtaga
Pendidikan Binaan Keluarganya

Salah seorang ulama keturunan Banjar yang menetzp di
Pontianak Kalimantan Barat adalah Tuan Guru Haji Mubkamnad
Thasin. Beliau adalah keturunan ketiga atau cucu dari pada Syzikh
Muhammad Arsyad al-Banjari dari ibu Tuan Gowat (Go Hwat Nio),
seorang perempuan berdarah Cina. Haji Muhammad Thasin adzlah
anak Mufti Haji Jamaluddin dari perkawinannya yang ke tga
dengan Khadijah asal Nagara (Hulu Sungai Selaten) Dan
perkawinannya di Pontianak dengan Fathimah binti H. Jamaluddin
(asal suku Banjar), Haji Muhammad Thasin mempsroleh seorzng
anak (H. Muhammad Yusuf Saigon), dan dengan Hajjah Dayang
binti Enci Ideris (asal suku Banjar) juga memperoleh scorang anak
(H. Muhammad Arsyad). Beliau juga kawin di Brunai Darussalam
dan memperolzh beberapa anak dar empat isterinyz yang berbeda,

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

yaitu Abdurrahman (dari ibu Hamimah), Shafura and  Maj,,
(dari ibu Siti), M. Ramli (dari 1bu Aminah), Salman dan Thay,
dari ibu yang bernama Bintang (Daudi, 2003).

Putera beliau yang pertama, Hajt Muhammad Y, .
setelah menimba berbagai ilmu agama, kemudian menjadi seoran,
pedagang intan. Karena berprofesi sebagai pedagang, |
Muhammad Yusuf merantau ke beberapa daerah di Kalimaniy,
Sumatera hingga ke Saigon (Veitnam) dan Kamboja. Di Kampun,
Melayu Kumboja; beliau juga kawin yang kemudian dibawanya |,
Kalimantan Barat.

Di Pontianak beliau membuka tanah perkebunan karet yan;
sangat luas. Setelah usahanya berhasil, daerah perkebunan
kemudian diberi nama Kampung Saigon, and beliau sendin
kemudian dikenal dengan sebutan Haji Muhammad Yusuf Saigon
Setelah melihat kesuburan pohon karet hasil jerih payah sendin,
beliau bersama adiknya, Haji Muhammad Arsyad, kemudian
bangkit  melaksanakan cita-cita mereka untuk meneruskan
perjuangan sang kakek, yaitu Sheikh Muhammad Arsyad al-
Banjari, yang juga dianggap sebagai Matahari Islam Kedu:-
duanya sama meyakini bahwa tiada suatu perjuangan pun yan:
terlebih mulia yang dapat menyelamatkan seseorang baik di dun:

mau pun di akhirat kecual perjuangan menyebarkan ilmu-1lmy
yang diajarkan oleh para Nabi dan Rasul.
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Cita-cita mereka pun kemudian dikabulkan oleh Aljap, SWT.
pada mhun. 1925 M, datang seorang pemuda da_ri Ketapang berma
Haji Abdussamad, ’ yang baru tamat dari pendidikannys dj
Madrasah Shaulatiyah, Mekah. Haji Abdussamad ditampung oleh
Haji Muhammad Yusuf Saigon, lalu didirikanlah Pondok Pesantren
Saigoniyah yang dianggap oleh masyarakat sebagai pondok
pengajiaﬂ yang pertama kali di Kalimantan Barat Untuk
menjalankan pesantren yang mereka bina, urusan mencar dana
ditangani oleh Haji Muhammad Yusuf, sedangkan ytuk
propaganda dan dakwah dilakukan oleh saudaranya, Haji
Muhammad Arsyad. Haji Muhammad Arsyad adalah seoran g ulama
yang sangat giat menyiarkan Islam dengan berpindah dari satu
kampung ke kampung lain.

Pondok Pesantren Saigoniyah banyak menghasilkan alumni
atau kader-kader yang masih dapat dijejaki kesan-kesannya, namun
jumlahnya tidak terlalu banyak. Salah seorang alumni Pondok
Pesantren Saigoniyah ialah Haji Abdul Manaf’® Beliau pemah

\

? Sumber lain menyebutkan bahwa H. Abdussamad adalah juga
gf::l‘)"“a“ Syeikh Muhammad Arsyad al-Banjari. Dari silsilah Syeikh Arsyad
Sambmkan bahwa H. Abdussamad adalah anak dari Salamah binti Ex.m M. Shaleh

5 Ags adas_yang kawin dengan Khadijah binti Abu Hamid bin Mufti Muhammad
: bln Usman yang kawin dengan Syarifah bin Syeikh Muhammad Arsyad al-
¥an (lihat Daydi, 2003)

darj 1y Dari sumber yang sama juga disebutkan bahwa H. Abdul Manaf, adik

Banjay; 100USSamad, adalah juga keturunan Syeikh Mubammad Arsyad al-

Nl o Al silsilah Syeikh Arsyad disebutkan bahwa H. Abdul Manaf adalah

Salamah bing Enci M. Shaleh Sambas yang kawin dengan Khadijah
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berkhidmat sebagai tenaga pengajar di Pondok Pesantrep AL
Fathanah yang didirikan oleh Wan Mohd. Shaghir Abdullah Haj
Abdul Manaf merupakan scorang pakar tentang ilmu farajd dan

iImu nahwau.
Saigoniyah telah hilang namanya akibat perang dunia kedug

namun muncul pula dengan nama baru, yaitu Madrasah Al-Irsyaq
yang berdiri pada tahun 1977 M. Mungkin nama tersebut diamp|
untuk mengabadikan nama Syeikh Muhammad Arsyad al-Banjar;,
sekaligus juga nama beliau sendiri yaitu Haji Muhammad Arsyad.
Di samping mengelola pesantren and berdakwah, Haji
Muhammad Arsyad telah menulis beberapa kitab/buku antara lain
adalah sebagai berikut :
1. Tajwidul Quran, dicetak pertama kali oleh Mathba’ah
al-Ahmadiah Singapura pada tahun 1348 H /1929 M.
2. Kitab Tajwid Fatihah, juga dicetak pertama kali oleh
Mathba’ah al-AhmadiyaH Singapura tahun 1348 H/1929
M.
3. Sabilul Muhtadin Jalan I'tiqgad Ahlis Sunnah, dicetak
pertama kali oleh Mathba’ah as-Saiyid ‘Utsman

Betawi/Jakarta.

/

binti Abu Hamid bin Mufti Muhammad As’ad bin Usman yang kawin deng?"
Syarifah bin Syeikh Muhammad Arsyad al-Banjari (lihat Daudi, 2003)
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Selain Haji Mubamad Arsyad bin Haji Muhammag Trsig
bin Mufti Jamaluddin yang menjadi ulama termasyhur di Pumtinak,
1da juga pemuka agama keturunan Syeikh Muhammad Arsyad al-
panjari lainnya yang berkhidmad di Pontianak, yaitu Twen Gury
Haji Abu Hamid bin Mufii Muhammad As’ad bin Syarifah (isteri
Usman) bin Syeikh Muhammad Arsyad al-Banjari dari isterinya
yang bernama Bajut (Tuan Bajut). Dengan demikian, Haji Abdul
Hamid adalah cicivbuyut/keturunan ke empat dan Daty
Kulampaian. Dari perkawinah Mufti Haji Muhamad As’ad dengan
| Hamidah asal Ba]jfnau Kandangan (Kalimantan Selatan), tekh lahir
dua belas orang anak. Beberapa orang anaknya telah menjadi orang
alim atau ulama. Mareka adalah Tuan Guru Haji Abu Thalhah,
Tuan Guru Heji Abu Hamid, Tuan Guru Haji Ahmad, Mufti Haji
Muhammad Arsyad, and Tuan Guru Haji Sa’duddin.

Tuan Guru Haji Abu Hamid, mendapatkan pendidikan
agama dari ayahnya and beberapa murid datuknya di Kandangan
dan Martapura. Beliau meninggalkan kampung halamamya di
Kandangan untuk berdakwah sampai akhimya  beriser di
Pontianak. Dari perkawinannya tersebut, beliau memperolek enam
Orang anak, yaitu Khadijah (kawin dengan Enci M. Shaleh asal
Sambas) Muhammad As’ad, Muhammad Said, Aisyah,
Muhammad Ali and Fat]lumah Dari keenam mereka inilah
kemudjan lahir beberapa nlama dari zuriat atau keturunan Syeikh

Muhatnmad Arsyad al-Banjari di Kalimantan Barat.
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B. Biografi Ulama Banjar Di Semenanjung Malaysia
1. Biografi Tuan Guru Zakaria

Jalan dakwah Banjar ke Johor dirintis olch keturunan Syeik)
Muhammad Arsyad al-Banjari bernama Zakaria bin Mufi Hay,
Abdul Jalil bin Syeikh Syihabuddin bin Syeikh Muhammad Arsyag
al-Banjari dari isterinya yang bernama Bidur (Tuan Bidur). Ty,
Guru Zakaria, anak dari Mufti Haji Abdul Jalil and Siti Hajar asy)
Wasah Kandangan Kalimantan Selatan, menikah di Mersing, Johor
Dari perkawinan ini, beliau memperoleh 13 anak, yaitu Rafi'ah,
Ghazali, Sa’diyah, Halimah, Ishak. Muh. Sa’id, Muh. Thahir
Maryam, Ramli, Muh. Arsyad, Isma’il, Muh., Hayim, and Salamah

Kegiatan dakwah Islam ke Johor semakin kuat setelah
perkawinan Haji Muhammad Yasin bin Khalifah Haji Hasanuddin
di Teluk Belanga, Singapura. Haji Muhammd Yasin mempunyai
saudara sebanyak 10 orang (sebapak) dari ayah Khalifah Hay
Hasanuddin bin Syiekh Muhammad Arsyad al-Banjari dari ibunya
yang bernama Gowat (Go Hwat Nio). Dia sendiri adalah anak satu-
satunya dari hasil perkawinan Khalifah Haji Hasanuddin dengan
ibunya yang bernama Ruqaiyah.

Melalui perkawinannya di Teluk Belanga Singapura, Haji
Muhammad Yasin memperoleh lima anak, yaitu Haji Ja‘fz;r yang
kemudian menjadi pegawai Kerajaan Johor, Haji Abdur Rahim
menjadi Imam Masjid Teluk Belanga, Rahmah dengan profesiny2
scbagai pengajar al-Quran dan hukum-hukum Islam di Johor.
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Audarapy, Seadiri yajgy,
Mma Haji Ha

Teluk Belanga. Merek,

an Singapyr,

mempunyy; teman agq) bxdonesi,

Yhur di Baty pap,, Joha Befaiy,
ydrus. Habib Ajj pip Habib Jy'fay |

kolah dan menjadi bila] g; mesjid
guru ¢ mempunyai keturunan dj Joh_ord
scmua"rl)j Zan Guru Haji Zakaria

juga seorang ulama termas
z;:fah Habib Alr bin Ja’far Ala

purwakarta, Jawa Barat, §ekita ‘
beliau menetap sebentar (;
o nya. Kemudian beliay kembali ke Indonega, ang
::i:nil::yz menetap lagi di Singapur.a sa.l?pai tahun 1942 M.
Pada akhir tahun 1942 M, dia hijrah ke B
and menetap di sana hingga akhir hayau'qy
Hadralmaut asal Purwakarta inj seringkalj

berbagai kalangan masyarakat Batu Pahat

atu Pahat Johor,
a. Ulama berdamp Arab

mendapat kunjungan darj
, baik masyaraka awam,

Habib Alj adajap Seorang ulama yang wara’, sederhina and
bersaja, Habib tinggal di sebuah rumah sede.rhanar der'l'gz;r)l
keluargany , Beliau memiliki seorang puteri (Syarifah Mﬂd:aed
d tigy >rang putera (Syed Muhammad, Syed Umar, and Sy ]
Hisein). Beiny wagur pada hari Kamis 13 Mei 2010 M (28 famad

imakamkan besok
2143 H) dalam ygja sekitar 81 tahun, dan dimaka

ner
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harinya (Jumat) di Tanah Pekuburan Islam Bukit Cermai Baty Pahy,
dengan dihantar oleh segala lapisan masyarakat, sanak keluarga
ulama and para pejabat kerajaan, baik yang datang dari Smgapum
Indonesia, Malaysia, dan Mekah.

Selain mereka berdua, Tuan Guru Haji Mochtar jug,
membuka pengajian agama khususnya di Batu Pahat Sayang
sumber yang berkaitan dengan biografi and perannya belup,
peneliti temukan sampai saat ini.

Selain Tuan Guru Zakaria and Tuan Guru Haji Mochtar, ada
lagi seorang ulama asal Banjar yang merantau ke Malaysia. Beliau
adalah Tuan Guru Abdul Ghani anak dari Fathimah (dani suami
M. Said Bugis) binti Abdul Wahab Bugis yang kawin dengan
Syarifah anak Syeikh Muhammad Arsyad al-Banjari. Dengan
demikian, Tuan Guru Abdul Ghani adalah keturunan kehga atau
cucu dari Datu Kulampaian.

Disebutkan bahwa dalam rangka menyebarkan Islam melalui
sektor perdagangan, salah seorang ulama asal Amuntai (Kalimantan
Selatan) bernama Abdul Ghani pergi ke Mukah, Sarawak. Sewaktu
di banua Banjar, tepatnya di Amuntai, Syekh Abdul Ghani kawin
dengan Saudah binti Mufti Haji Muhammad Asad, tetapl semua
anaknya meninggal dunia.

Kemudian beliau berhijrah ke Sarawak. Di Sarawak, Abdul
Ghani menikah iagi dan memperoleh dua anak, yaitu Muhammad

Said dan Sa’diyah. Muhammad Said memperoleh dua orang anak,
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yaitu Adnan dan Jannah. Sa’diyah dapat anak bernama Sailis, jang
pindah and tinggal di Sekadau, Kalimantan Barat, Indonesia,
Salah satu karya tulis Syekh Abdul Ghani adalah Riglah
Luqthah Hasanah Bagi Hukum Khalifah, yang diselesaikannya pada
bulan Rajab tahun 1332 H. Risalah ini dicetak oleh Mathba’ah Al-

Ahmadiah Singapura.

2. Biografi Tuan Husein ICedah

Tuan Husien Kedah adalah salah satu ulama termasyhur di
Semenanjung Malaysia, khususnya di Kedah, pada abad ke-19. Dia
adalah ulama keturunan ke-5 dari Syeikh Muhammad Arsyad al-
Banjari, yang juga dikenal sebagai Datu Kulampaian. Selain pengssas
adanya. lembaga pendidikan Islam formal di Titi Gajah (Kedah),

beliau adalah juga seorang penulis yang produktif.
Tuan Guru Haji Husein, whose nick name when he was stil|
a child, Cik Megat, was born in Titi Gajah (Kedah), on Sunday of
Jumadil Awal 20, 1280 H (based on Islamic calendar) or November
2, 1863 AD. His father was Haji Muhammad Nasir bin Haji
Muhammad Thayib bin Haji Mas’ud bin Qadhi Haji Abu Sw’ud bin
Syeikh Muhammad Arsyad al-Banjari. That is why, he was the fifth
generation of the great ‘ulama in Nusantara (Malay-Indenesian
Archepelago), Syeikh Muhammad Arsyad al-Banjari (1710-1812 M)
whose origin or homeland from Kelampayan Martapura, South

Kalimantan (Indonesia). His mother was Tengku Fatimah, a woman
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of the royal family from the sub-sultanate Kubang Pasu. She wag

hmud of Bukit Tinggi (Malaysia). There v,

daughter of Tengku Ma
in his family. From his marriage y; "

six brothers and two sisters
Jahara binti Wahab, a daughter of a penghulu or a chief of gy,
ang Laut Setiawan (Per ak), Tuan Husein got ty,

first wife died, he married again with Wy,
also a penghulu’s daughter from Mukjy,

district in Pasir Panj
children. After his

Khadijah binti Wan Jusoh,
Bukit Pinang Kepala Batas (Kedah), who gave him a son,

Ni’matullah Ahmad, and a daughter whose name is Siti Mariam.
When he was a child, he was educated at home and formally

at sekolah pondok built by his grand father, Haji Muhammad
Thayib," in Titi Gajah (Kedah) in 1870s. Being not satisfied with
education he got at home and at his grand father’s school, after
having permitted by his family particularly his grandfather, he then
migrated to some places to study at various famous pondoks at that
time. While learning, he frequently worked hard to earn his living. He
was still young when he went to Patani (South Thailand), Kelantan,
Trengganu, Johor, Malaka, Perak (all in Malaysia) and to‘ Medan in
North Sumatera and to Baturaja in Aceh (the two are in Indonesia)

‘Hzji Mubammad Thayib bin Haji Mas’ud bi i Haii Abu Su'nd
bin Syeikh Muhammad Arsyad ly in Haji Mas’ud bin Qadhi Haji Abu Suu
who had become the yad al-Banjari was the grand father of Tuan Husei
sekolah pondil (dmic o mnent ulama in Kedah (Malaysia). Beside buildns
Miftahul Jannah f Ba c_aardm_g school), he also wrote some books, for examples

yanil Agidah (1255 H / 1839 M), Bidayatul Ghilman fi

Bayani Arkanil Iman (12
: ITH /11879 M) - ;
'slam (3. Wan Mohd Shaghir Abgulah, zggf Eﬁay““' Ghulam fi Bayani Arkn!
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He learnt Islam of various subjects like Tauhid, Figh, Hadits and
Tasawuf as well as Arabic. No information how long he had been in
migration, but his return to his hometown (Titj Gajah in Keda) in
about 1890s.

* *  ]n Patani, he learnt with a famoﬁs ‘ulama, Tuan Samels, at
sekolah pondok in Samela. Also, he leamnt with Haji Wan Mustafa
bin Muhammad al-Fathani (Tok Bendang Daya I) and his sop Syeikh
Abdul Qadir (Tok Bendang Daya II) at Pondok Bendang Daya.
While learning there, he was being closed friends ~with Wan Ismail
bin Mustafa (Cik Doi) and Tok Kelaba.

In 1310 H/1892 AD, he went to Mecca on his grand father
financial support. When learning in Mecca, Syeikh Nawani al-
Bantani, Tuan Ahmad Lingga, Syeikh Hasbullah and Syeikk Omar
Sumbawa were among of his teachers. He learnt there together with
Haji Mohd. Yusuf (Tok Kenali) from Kelantan, Haji Wan Sulaiman
bin Wan Sidek (Pak Wan Sulaiman) from Kedah, who later became
Syeikh al-Islam in the State of Kedah. In 1314 H or 1896 AD, Tuan
Husein went back to Malaysia and continued his career in teaching as
well as in leading his Islamic school at Pokok Sena.

In addition, his closed friend while in Mecca was Haji
Muhammad Saleh (Pulau Pisang). Both studied under the supervising
of some great ‘ulama like Syeikh Abdul Qadir bin Abdul Rahman al-
Fathani, Said Ahmad bin Zaini Dahlan, and Sayid Muhammad bin
Sulaiman Hasbullah al-Makki. Among the teachers to whom be had
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ever studied with in Mecca, Syeikh Ahmad bin Muhammad Zap .,
(-

Fathani was the youngest teacher, whose age was approximately o,

seven or eight years older than they were.

He died in Batu 16 padang Lumat (Kedah) on Mond,y

Zulkaedah 13, 1354 H or Februari 10, 1936 AD in his seven,

fourth (according to [slamic calendar) or about 72 years old (based o,
His death was, however, tiered by a grex

he ‘ulama of his colleagues and his
£ Kedah and Perak sultanates, and of
left his Islamic school or sekolah
1l-known as Madrasah al-

al-Masih calendar).

pumber of people, those of t

students, of the royal families 0

the general public as well. He

ok he built that is presently we

pond
Khairiyah al-Islamiyah and headed by his som, Haji Ahmad bin Tuan
Husein. |

Otherwise, in Surah al-Syuw’ara, ‘ulama means the Jew

scholars or rabbis (awalam yakun lahum ayatan an ya’lamahu ‘ulama

bani Israil) who had already known that there would be the Qur’anas
stated in their Holy Book (Torah). Therefore, the ‘ulama refers 10
those who knew the existence of al-Qur’an through which the rabbis

had wide knowledge about Islam.
[ al-Hadits, ‘ulama means those who heir the prophets (17

al-‘ulama warasat al-anbiya). What do they really heir? Of course, it
is Islam, a Devine' religion which is brought by Prophet Muhammad:
and that, the ‘ulama are responsible to keep Islamic teachings 10t

be deteriorated by anyone and then teach them to whoever.
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In sociological perspective, ‘ulama is a social gructure
whose function because of their status in social life. Like other scial
structures, ‘ulama have to play the role(s) in a society W crate
stability, harmony as well as the unity of the people. In othes words,
‘ulama could play their role as the agent of change or develogment

2.1. Tuan Guru Husein and His Educational Activities

What did Tuan Husein Kedah do, however, was an example
to develop the quality of human beings or human recourses ix em of
educational perspective.'He was not only an ‘alim but also agent
of development particularly through his educational activities in
Malay peninsula in the nineteenth century.

There were two activities Tuan Guru Husein Kedzk did to
develop the quality of human resources. Firstly, his effort to &velop
the quality of himself, that is, through diligently learning. Sezondly,
his effort to develop the quality of others, that is, through texching,
leading several schools or sekolah pondoks, and writing.

It is said that Tuan Husein was an ‘alim of the ninfeenth
century who was serious, diligent and never hopeless. When ke was
19 years old, he left his hometown for Patani (South Thailmd) to
study. Only on foot, he took a long journey to Patani. His mam goal
was nothing but to meet famous teachers or Islamic scholars, 2nd to
study Islam at some sekolah pondoks there. So was the way ad the
main goal he wanted to meet when he went to Kelantan. Not szdsfied
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with knowledge he got in Patani and Kelantan, by tug boat he wep, t
Trengganu and Singapore. He studied Islam only a little time in
Trengganu, but never in Singapore because no Islamic school Wag
suitable for him there. Instead of learning, he worked as a labour

earn his living and to save maoney for his next journey.
After that, he went to Medan (North Sumatera) apg

Kotaraja (Aceh) in Indonesia. Also, his main goal was to study Islan,
No longer than a year, he studied there until he came back {,
Semananjung on board. Ey land he then went to Johor and Malaccy
When he was on the way to Malacca, it is said that he had to swim
Muar river. In Malacca, again he worked hard to support his own life,
He stitched sagu or pith leaves for the house roofs and torn off the
palm leaves for cigarette-wrappers while studying Islam and Arabic
there. _

To improve his knowledge, in 1892 AD he also went to
Mecca although he was already married. Having finished learning in
Mecca, he went back to his homeland in 1314 H/1896 AD and then
paid fully attention in educational activities. He did not only teach at
his sekolah pondok built by his grand father in Titi Gajah (Kedah)
but also in its surroundings. From 1315 H / 1897 AD on, he had
moved to teach for six times. Since 1315 H/1897 AD, he had not
taught anymore in Titi Gajah. He taught in Alor Ganu unti] 1319 M/
1900 AD. Three years later, that is in 1319 H/1900 AD, he started to
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teach in Bohor. He taught there for about 13 years Jong, It was said
that it was the longest time he did teaching afier coming bak kom
Mecca. From 1331 H/1927 AD to 1340 H/1920 AD, he mgit in
Pantal Merdeka (Bagan Ulu). There, he taught about 7 gz in
lcngth After that, he moved to teach in Selengkoh (Sungai Limay)
In 1344 H/1924 AD, he taught in Batu 16 ( Padang Lumut). Bindlly,
he moved and taught in Pokok Sena (Seberang Prai),

It is said that there was a conflict that he had to lease Batu
+ 16 to Pokok Sena. The conflict between him and his old fried who
had ever studied altogether in Mecca was 2 serious one, Omly
several years before he passed away, he went back to his fampong
kelahiran (hometown), i.e., in 1354 H/1935 AD. He and hs family
stayed in Titi Gajah on the hope of his ex-student, Tengku Abdulizh,
the son of Tengku Mahmud bin Tengku Ahmad Tajudén, the
Presiden of State Council of Kedah at that time, and on the ewaxing
of his daughter, Siti Maryam.

In addition to teaching, he involved in opening some
sekolah pondoks, like in Pokok Sena (Seberang Prai), Batu 16
(Padang Lumat). The religious school he established in Pokek Sena
was a famous sekolah pondok in Malay peninsula, particularlyin the
north part of Malay. It had a lot of students and producef many

‘ulama, religious and political elites, not only from Malaysia bet from
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and Indonesia as well. Among the alumni were the late Syeikp

Patani
and Tuan Haji Wan Abdullyy

[smail Hamzah, a mufti in Perak,

Zawawi bin Ij. Wan Muhammad, a qadhi in Perak. However, hj

imvolvement n educational activities was not merely 1n pioneering

the opening of the schools, leading the schools and teaching, but als

in reforming educational system.
Since 1934 AD, Tuan Husein had started the new era of
_ Islamic educational system whose class and learning schedule instead

of sekolah pondok educational system which used to apply traditional

method of teaching and learning. He replaced the traditional system
of khalagah in his sekolah pondok to an educational system of
classical. Also, he introduced and used a learning schedule for his
school. So, various subjects were taught and studied there everyday.
Such an educational reform, however, led him being one of few
reformers  in Islamic education, at least in his country in the
beginning of 20th century. |

Moreover, Tuan Husein donated sekolah pondok he had
built. According to Ishak (1992), some of his property was religiously
donated for the foundation of Islamic school or sekolah pondok in
Pokok Sena (Seberang Prai) and sekolah pondok in Batu 16 (Padang
Lumat). In addition, he donated for the foundation of the mosque and

Muslim cemetery in Titi Gajah. His generosity, however, has shown

>
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hin dedication in the ficld of education in general, and in lshmic
education in particular,

In- writing activities, Tuan Husein Kedah, wrole many
hooks (kitab) and papers (risalah) both in Arabic as well as in Malay.
A4 an talim, he had been successful in writing some books and
papers, which he did among his activitics in teaching and leading
sckolah pondoks. Nearly 49 years, that was from 1305 M/1882 AD to
1354 H /1935 AD, he involved in writing. He succeeded in doing a
lot of written works consisting of various papers and buoks of
different subjects and topics. His works were mostly comceming
Tauhid (Theology), Figh (Jurisprudence), Tasawuf (Sufism) and
Arabic as the followings.

I. al-Nur al-Mustafid fi Aqa’id Ahl al-Tauhid, a bodk on

Tauhid (1305 H/1887 M)
2. Bidayat al-Talibin, a book on Tasawuf (1344 H/ 1924
M)
3. Bunga Geti, a paper on ‘qada prayer (1354 H/ 1935 M)
4. Tabsirahli Uli al-Albab, a book on Tauhid (1351 H/1931
M)
5. Tazkiru Qaba’il al-Qadhi, a translation book of al-itab
al-Hadist of Jawahir al-Bukhari (1343 H/1923 M)
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6. Tafrih al-Sibyan, a book on the history of Prophet
Muhammad’s birthday (1346 H/1926 M)
7. Tamrin al-Sibyan, a book on Tauhid (13 18H/1899 M)
8. Tanbih al-Ikhwan fi Tadbir al-Maishah wa Taslih ).
Buldan, a paper on the life and nation building (1354
H/1935 M)
9. Qatr al-Ghaithiah, a book on Sufism (1344 H/1924 M)

10. Kasr al-lksir, a.book on guidance of self-understanding

(1340 H/1920 M)

11. Majmu al-La’ali li al Nisa wa al-Athfaliyi-, a book on
questions and answers in Jurisprudence, two volumes,
(1350 H/1933 M)

12. Malaqit al-Lamiyah wa al-Syarfiah, a book on Arabic
grammar (1345 H/1925 M)

13. Hidayat al-Sibyan, a book on Tauhid and Ibadah (1330

H/1911 M) |

14. Hidayat al-Ghilman, a Arabic book on Tauhid (1351

H/1932 M

15. Hidayat al-Athfal, a book on Tauhid (1336 H/1917 M)

16. Hidayat al-Mutafakirin, a book on Tauhid (1337 H/ 1918

M)
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17. Hidayat al-Nikab, a paper on the Jaw of Islamic mamige

(1347 H/1928 M)

18. Usul al-Tauhid, a book on Tauhid and Fikih (1346

H/1927 M).

19. Nailul Maram fi ma Yujabu Husnul Khitam, a paper on
the practice of zikir and wirid (1354 H).

As an ‘alim, of cource, Tuan Husein mastered various
kinds of Islamic sciences. From his books and papers he wrote, it was
understood that he knew well many aspects of Islam like Tauhid,
Figh, Tasawuf including Arabic language. His mastery of Islam was
also reckoned from his friends’recognization when he was debated by
Tuan Guru Haji Mohd. Arsyad and Encik [lyas from Pasir Panjang
Laut Sitiawan (Perak) concerning Figh and Tauhid, by Tuan Guru
Haji Muhammad Yunus Falwajibu, an ‘alim from Matang Sintuk
Seberang Prai on many aspects of Islam.

During the debates, he used to defend his arguments well
on the basis of his knowiedge he stwdied both in Mecca and his
hometown. His mastery on Islamic science made him acknowledged
by other ‘ulama as an ‘alim who had a wide range of knowledge.

Relating to his great efforts, Tuan Husein al-Banjani was

successful in making the members of the people in northern states of
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Malaysia become aware of the importance of education, pamculaﬂ)
of the Islamic education. His involvement in pioneering the Opening
of numbers of Islamic schools (sekolah pondoks), leading
schools, teaching at schools and writing a lot of books (kitab) a5
papers (risalah) relating to various fields of Islamic studies, like
Tauhid, Figh, Tafsir, Hadist and Tasawuf, made him be a popyjy,
‘alim among the people both inside or outside of Malay paninsyly
Also, from his Islamic schools, he produced some ‘ulama and elites
whose significant role in religious, social and political activities i

Malay during his life or in the following decades after his death.
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BABY
PENUTUP

Banyak hal yang belum bisa penulis ungkapkan tesang
pora atau penyebaran ulama Banjar di Tanah Melayu dzlam bab

Jias
_qutup ini. Karena datanya masih berdasarkan sumber-sumber

p\a

jiteratur, simpulan yang bisa ditarik dari hasil penelitian isi masih
persifat rentatif, sementara, belum lengkap dan tidak utuh.

Penyebaran ulama Banjar ke Tanah Melayu, khususnya ke
qumatera, Kalimantan Barat, and Semenanjung Malaysia, cukup -
hervariatif. Ada ulama Banjar yang langsung meninggalkan kampung
halamannya di banua (Kalimantan Selatan) menuju daerah pemukiman \
haru karena diajak oleh masyarakat Banjar yang sudah lebth awal
tinggal di sama. Ada juga ulama yang meninggalkan kampung
halamannya menuju- daerah lain sebelum menetap di dacrah tempat
tinggalnya sekarang ini. Beliau terlebih dahulu pergi ke Mekah untuk
belajar and mengajar agama, setelah itu pulang ke kampung asal di
Kalimantan Selatan untuk menularkan pengetahuannya baik melalui
kegiatan dakwah maupun pengajian agama. Untuk mengembangkan
pengetahuan agama lebih luas lagi, beliaupun berpindah lagi ke daerah
baru di luar Kalimantan (Bangka) and seterusnya menetap & Sepat

Indragiri Hilir Riau karena diangkat menjadi Mufti Kerajaan Indragiri,

61
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0.
ri Syeikh Abdurrahman Shiddiq al.p
“Sanjy,

beliElLl

yang terjadi pada .
on Guru Haji Zarkasi, sebelum menetap g; Johor

sepertl

Begiwpu" Tu .
pernah tingga! di Singapuré
: - keturuan Banjar yanp -
Selain itu, ada Jugad ulama ke Jar yang lah", besar an

e Semenanjung Malaysia karena kakeknya lebih dilhulu
merantau ke sana. Karena ketokohan and S.umbangannya yang begy, di
bidang keagamaan, penulisan and pendidikan agama, akhimyq belig,
dikenal sebagal seorang ulama besar and termasyhur SePerti Ty,
Guru Husien Kedah. Ulama lainnya berpindah dari kampung
halamannya untuk mencari penghidupan yang lebih baik dj kampung
atau negeri orang melalui kegiatan perdagangan. Karena telah memjy;
pengatahuan agama yang mendalam, beliau juga ikut berdakwah and
akhirnya mendapat pengakuan sebagai ulama oleh masyarakat dj sana,
seperti yang dialami oleh Tuan Guru Haji Abdul Ghani di Muar,
Serawak. Dato Haji Harussani, ulama kharismatik asal Banua juga
merantau ke Semenanjung Malaysia, and karena ketokohannya
beliaupun diangkat menjadi Mufti Perak.

Selain dari pada itu, kajian awal inj ternyata menemukan bahwa
ulama asal atay keturunan Banjar yang bermigrasi ke luar.dacrah
asalnya di Kalimantap Selatan pada umumnya adalah keturunan ata
zuriat Syeikh Muhammag Arsyad al-Banjari atau Datu Kulampaian Di

Sa oy . ; " .
"8 11 02 juga mantan murid-murig beliau and generasi b4
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orans Banjar setelah menimba ilfl-lu agama di lembagy pendidikay,
it 4 madrasah, pesantren, Kaji duduk, majlis @’lim), bajy g
Iﬂdonesia maupun di Timur Tengah.

Tidak bisa dinafikan bahwa banyak ulama Banjar atay keturwan
,rang Banjar yang per gi merantau ke negeri orang, khususnya merekaq
ang bermigrasi ke Sumatera, Kalimantan Barat and Semenanjung
Malaysia, telah menjadi tokoh agama, tokoh masyarakat, tokoh politik,
tokoh pemerintah yang termasyhur and  berwibawa. Sikap dan
pendifiannya yang kokoh, lvas and kedalaman ilmu agamanya,
kepribadian dan akhlaknya yang terpuji, bagaimanapun, telah

menjadikan ulama Banjar di perantauan dikenal luas and berwibawa,
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